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ABSTRACT 

The objectives of this research was to find out (1) correlation between teacher pedagogic com-
petence with information media and technology skills; (2) correlation between teacher professional 
competence and information media and technology skills; (3) correlation between pedagogic compe-
tence and professional competence of teachers with information media and technology skills. This re-
search used correlational quantitative method. The population in this research were accounting teach-
ers at SMK in Surakarta. Samples of research were 31 teachers who were selected using non-
probability sampling technique. Data of research were collected questionnaire and analyzed using cor-
relation analyzed, simultaneous test, and coefficient of determination. The results of the research 
showed that (1) there is a positive and significant correlation between teacher pedagogic competence 
with information media and technology skills; (2) there is a positive and significant correlation between 
teacher professional competence and information media and technology skills; (3) there is a positive 
and significant correlation between pedagogic competence and professional competence of teachers 
with information media and technology skills. 

Keywords: pedagogic competence, professional competence, information media and technology skills 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui (1) Hubungan antara kompetensi pedagogik guru 
dengan information media and technology skills; (2) Hubungan antara kompetensi profesional guru 
dengan information media and technology skills; (3) Hubungan antara kompetensi pedagogik dan kom-
petensi profesional guru dengan information media and technology skills. Penelitian ini menggunakan 
metode kuantitatif korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah guru akuntansi SMK di Surakarta. 
Sampel ditentukan dengan teknik non-probability sampling  dengan jumlah 31 guru. Teknik pengum-
pulan data menggunakan angket dan analisis data menggunakan uji korelasi, uji F, dan koefisien deter-
minasi. Hasil dari penelitian ini adalah (1) terdapat hubungan positif dan signifikan antara antara kom-
petensi pedagogik guru dengan information media and technology skills; (2) terdapat hubungan positif 
dan signifikan antara kompetensi profesional guru dengan information media and technology skills; (3) 
terdapat hubungan positif dan signifikan antara kompetensi pedagogik dan kompetensi profesional guru 
dengan information media and technology skills. 

Kata Kunci: kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, information media and technology skills 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi saat ini semakin 

pesat, terutama teknologi informasi dan komu-

nikasi. Perkembangan teknologi ini merupakan 

salah satu dampak era globalisasi, dengan adan-

ya globalisasi memungkinkan seluruh dunia un-

tuk berkomunikasi, hal ini dapat dikaitkan 

dengan pengertian globalisasi yang dinyatakan 

oleh (Ghasemi, 2012; 3), “globalization is the 

process of spreading various objects and experi-

ences to people at all corners of the earth”. Ber-

dasarkan pengertian tersebut , globalisasi dapat 

diartikan sebagai proses perkembangan masa 

kini yang berpengaruh untuk mendorong mun-

culnya berbagai perubahan di seluruh dunia. Sa-

lah satu contoh pengaruhnya adalah dapat 

menghilangkan berbagai halangan dan rintangan 

sehingga menjadikan dunia semakin terbuka dan 

saling bergantung satu sama lain. Dampak dari 

era globalisasi tidak hanya terjadi pada bidang 

teknologi saja tetapi pada bidang pendidikan pu-

la. Salah satu dampak dari kemajuan teknologi 

di bidang pendidikan adanya penerapan pem-

belajaran jarak jauh atau secara daring, dengan 

adanya penerapan pembelajaran jarak jauh ini 

maka guru tidak hanya dituntut untuk memiliki 

kompetensi pedagogik, profesional, kepribadian 

dan sosial saja melainkan perlu memahami 

teknologi dengan baik guna memfasilitasi peser-

ta didik belajar dalam situasi tatap muka dan vir-

tual (Sole & Anggraeni, 2018, 11; Supandi, 

Sahrazad, Wibowo, et al., 2020, 2; Tridiana, & 

Rizal, 2020, 222). 

Instansi pendidikan khususnya sekolah 

harus meningkatkan kualitas seorang guru, kare-

na dengan guru yang berkualitas tentunya dapat 

membuat suasana belajar menjadi kondusif dan 

menyenangkan sehingga akan berdampak positif 

kepada kemauan siswa untuk belajar 

(Prihatiningtyas & Rosmaiyadi, 2020, 29). Da-

lam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan 

pasal 28 ayat (3) butir (a) menyatakan kompe-

tensi pedagogik adalah kemampuan mengelola 

pembelajaran peserta didik meliputi pemahaman 

terhadap peserta didik, perancangan dan pelaksa-

naan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan 

pengembangan peserta didik untuk mengaktuali-

sasi ragam potensi yang dimilikinya. Kompeten-

si pedagogik adalah kemampuan mutlak seorang 

guru mencakup pengetahuan dan keterampilan 

yang komprehensif dan mendalam tentang 

karakteristik dan psikologi peserta didik, sehing-

ga dapat memacahakan permasalahan yang ter-

jadi pada peserta didik baik di dalam maupun di 

luar kelas. Indikator variabel kompetensi peda-

gogik guru dalam penelitian ini meliputi men-

guasai karakteristik peserta didik; menguasai 

teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran; 

mengembangkan kurikulum; menyelenggarakan 

pembelajaran yang  mendidik; memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran; memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimil-

iki; berkomunikasi secara efektif, empatik, dan 

santun dengan peserta didik; menyelenggarakan 

dan memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi 

untuk kepentingan pembelajaran; dan melakukan 

tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas 

pembelajaran (Janawi, 2011, 68-95). 

Dalam Standar Nasional Pendidikan pada 

pasal 28 ayat (3) butir (c) juga mengemukakan 
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bahwa kompetensi profesional guru adalah ke-

mampuan penguasaan materi pembelajaran 

secara luas dan mendalam yang memungkinkan 

membimbing peserta didik memenuhi standar 

kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Na-

sional Pendidikan. Kompetensi ini mengacu pa-

da kemampuan guru untuk menguasai materi 

secara komprehensif dan mendalam dengan me-

madukan isi materi dengan menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi serta 

membimbing peserta didik sesuai standar na-

sional pendidikan. Indikator kompetensi profe-

sional guru dalam penellitian ini meliputi men-

guasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir 

keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang 

diampu; memanfaatkan tujuan untuk meningkat-

kan kualitas pembelajaran; meningkatkan kinerja 

dan komitmen pengabdian kepada masyarakat, 

mengembangkan diri dan kinerja profesional, 

menguasai filosofi, metodologi, teknis, dan 

praksis; dan memanfaatkan teknologi informasi 

dan komunikasi dalam meningkatkan efektivitas 

pembelajaran (Janawi, 2011, 101-122). 

Seiring berkembangnya teknologi dalam 

berbagai kehidupan manusia, pendidikan juga 

mengalami perkembangan, contohnya dengan 

penerapan pembelajaran jarak jauh. Adanya 

kemajuan teknologi, guru dapat memberikan 

pembelajaran di sekolah tanpa harus berhadapan 

langsung dengan peserta didik (Nashihin, Baro-

roh, & Ali, 2020, 137). Meskipun terdapat ban-

yak kemudahan guru juga dituntut untuk mampu 

menerapkan teknologi dengan baik. Seorang 

guru yang kompeten pada abad-21 ini selain ha-

rus menguasai kompetensi guru juga perlu men-

guasai keterampilan abad-21. Keterampilan abad

-21 secara global dijabarkan melalui 3 kategori 

yang meliputi Learning and Innovation Skills 

(keterampilan belajar dan berinovasi), Infor-

mation Media and Technology Skills 

(keterampilan media informasi dan teknologi), 

dan Life and Career Skills (keterampilan hidup 

dan berkarir). Trilling & Fadel (2009, 65) 

mengatakan “information skills is accessing, 

evaluating, applying, and managing information 

well, are just some of the skills that define 21st 

century digital literacy”. Information media and 

technology skills adalah  kemampuan seseorang 

untuk mengakses, mengevaluasi, menerapkan 

dan menggunakan informasi secara efektif dan 

efisien. Keterampilan tersebut dapat dirangkum 

dalam sebuah skema yang disebut dengan 

pelangi keterampilan pengetahuan abad-21 atau 

21st century knowledge-skills rainbow (Trilling 

& Fadel, 2009, 65). Berdasarkan skema tersebut, 

keterampilan abad-21 tidak hanya harus dimiliki 

oleh peserta didik tetapi seorang pendidik juga 

harus menguasainya dengan baik agar lebih 

profesional dan kompeten dalam profesinya. In-

dikator variabel information media and technol-

ogy skills maliputi literasi informasi, literasi me-

dia, dan literasi ICT (Information and Communi-

cation Technology literacy) (Trilling & Fadel, 

2009, 65). 

Meskipun saat ini teknologi informasi 

dan komunikasi telah berkembang, masih ban-

yak guru yang belum menguasai teknologi digi-

tal dengan baik sehingga berdampak pada 

kegiatan pembelajaran yang mengakibatkan nilai 

kelulusan rata-rata siswa yang berada di batas 
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standar kelulusan bahkan terdapat siswa yang 

tidak lulus. Permasalahan tersebut juga dapat 

disebabkan oleh belum adanya inovasi metode 

pembelajaran serta kemampuan peserta didik 

yang masih kurang. Selain itu, information me-

dia and technology skills yang dimiliki guru 

masih rendah diduga karena kompetensi peda-

gogik dan kompetensi profesional guru yang 

masih rendah. 

Hal ini didukung dengan pernyataan Ke-

mendikbud bahwa 60% guru di Indonesia mem-

iliki kemampuan menguasai teknologi informasi 

dan komunikasi yang masih terbatas (Makdori, 

2021). Sejalan dengan hal tersebut, penelitian 

yang pernah dilakukan oleh Junedi, Mahuda & 

Kusuma (2020) mengatakan bahwa guru masih 

menggunakan pembelajaran secara ceramah, pe-

serta didik masih kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran. 

Berdasarkan data UNESCO dalam Glob-

al Education Monitoring (GEM, 2016) kualitas 

guru sebagai komponen penting pendidikan 

menempati urutan 14 dari 14 negara berkembang 

di dunia. Didukung oleh nilai UKG kompetensi 

pedagogik guru di Kota Surakarta yang masih 

rendah yaitu 60.16 (Kemendikbud, 2019) maka 

dapat disimpulkan bahwa masih banyak guru 

yang belum menguasai kompetensi pedagogik 

dengan baik. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Yurizki, Murniati & Nur (2018, 73) menyatakan 

kompetensi pedagogik guru di wilayah Kabupat-

en Bireuen Barat dinilai memiliki kemampuan 

mengajar yang baik. Hal ini meliputi kemahiran 

guru dalam menangani media pembelajaran, si-

kap guru dalam menangani peserta didik, pen-

ciptaan lingkungan belajar yang nyaman, dan 

keterbimbingan pelaksanaan pembelajaran 

sesuai dengan RPP. Selain itu, kegiatan pem-

belajaran mulai dari apersepsi, motivasi, penjela-

san materi, pengelolaan kelas dan evaluasi telah 

dilakukan dengan baik. Kemudian, kompetensi 

profesional yang dimiliki oleh guru juga tergo-

long baik dengan ditunjukkan bahwa guru di 

wilayah Barat Kabupaten Bireuen menguasai 

materi mata pelajaran yang diampunya dengan 

baik. Sejalan dengan penelitian tersebut, hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Paida (2018, 14) 

menyatakan 80% guru di SMKN 4 Makassar 

memiliki kompetensi pedagogik dengan kategori 

sangat baik karena dapat dibuktikan dengan 

menguasai bahan ajar, merancangan rencana 

pembelajaran dengan baik, serta mampu mengel-

olah kelas dengan baik. Selanjutnya, penelitian 

ini juga menyatakan bahwa 75% guru memiliki 

kompetensi profesional dengan kategori sangat 

baik dengan dibuktikan adanya penguasan dan 

penghayatan atas tugas profesional yang harus 

dilakukan. Oleh sebab itu, dapat diketahui bah-

wa kompetensi pedagogik dan kompetensi 

profesional saling berkaitan satu sama lain.  

Penelitian yang telah dilakukan oleh 

Sulaiman & Ismail (2020, 3541) menyatakan 

terdapat hubungan sebesar 77,2% antara kompe-

tensi guru dengan keterampilan abad 21 serta 

terdapat pengaruh sebesar 63,5% antara kompe-

tensi guru dengan keterampilan abad 21. 

Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa 

sekolah juga harus mendorong guru untuk 

meningkatkan kompetensi yang dimiliki dengan 

berbasis teknologi. Penggunaan teknologi dalam 
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pembelajaran dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang interaktif dan lebih bermakna se-

hingga dapat menarik perhatian peserta didik 

untuk aktif terlibat. Selain itu, sebagai seorang 

guru, perlu mengasah kemampuan atau kompe-

tensi yang dimiliki untuk mewujudkan guru 

yang berkompeten, maka kompetensi yang di-

miliki guru bekaitan dengan keterampilan abad 

21 sehingga jika seorang guru meningkatkan 

kompetensi yang dimiliki maka keterampilan 

abad 21 juga perlu dikuasai oleh guru tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang telah dil-

akukan oleh Baydjanov (2021, 171) memper-

siapkan tenaga pendidik yang profesional sangat 

penting, dimulai dengan meningkatkan kompe-

tensi yang dimiliki oleh guru. Kompetensi profe-

sional guru tergantung dengan pengetahuan pe-

dadogik serta pengetahuan tentang teknologi 

komunikasi dan informasi. Berdasarkan hal ter-

sebut, dalam pendidikan modern dibutuhkan 

pemahaman bahwa kompetensi profesional se-

bagai indikator kualitas mengajar seorang guru. 

Kompetensi profesional tersebut mencakup se-

luruh kompetensi yang harus dimiliki 

(kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, 

kompetensi sosial, dan kompetensi kepribadian) 

dan termasuk keterampilan pemahaman akan 

teknologi komunikasi dan informasi. Dalam 

penelitian ini, ketika seorang guru telah mening-

katkan kompetensi  profesional yang dimiliki 

maka secara otomatis kompetensi pedagogik 

akan meningkat, sehingga kompetensi pedagog-

ik dan kompetensi profesional guru di era pen-

didikan modern sangat erat kaitannya dengan 

dengan keterampilan teknologi komunikasi dan 

informasi yang digunakan untuk membekali pe-

serta didiknya. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh 

Laar et al (2020, 6) menyatakan information 

skills dalam era digital dibutuhkan sebanyak 

(29.7%) sehingga menandakan bahwa infor-

mation skills sangat penting untuk dimiliki oleh 

semua orang. Information skills tersebut dibu-

tuhkan untuk menganalisis atau mengevaluasi 

nilai keandalan dan kebenaran dari berbagai 

macam informasi dan data yang ada. 

Berdasarkan hal diatas, dibutuhkan sum-

ber daya manusia yang cerdas dan siap untuk 

menghadapi perubahan atau perkembangan 

jaman. Salah satu upaya untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yaitu melalui bi-

dang pendidikan, sehingga pendidikan pada saat 

ini perlu dikaitkan sesuai dengan perkembangan 

teknologi yang ada yaitu teknologi digital. Pada 

abad 21 ini, kompetensi pedagogik serta kompe-

tensi profesional guru yang diintegrasikan 

dengan information media and technology skills 

sangat penting karena tenaga pendidik atau guru 

juga dituntut untuk mengikuti perkembangan 

teknologi yang ada. Dalam mengikuti perkem-

bangan teknologi, seorang guru diharapkan 

dapat mengajar dengan lebih kompeten dan 

profesional sehingga kualitas pendidikan dan 

sumber daya manusia dapat meningkat. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka 

diperlukan pengembangan kompetensi pedagog-

ik dan kompetensi profesional seorang guru 

yang diintegrasikan pada keterampilan atau 

kompetensi abad-21, sehingga peneliti ingin 

mengadakan penelitian mengenai “hubungan 
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kompetensi pedagogik guru dan kompetensi 

profesional guru dengan information media and 

technology skills  pada guru akuntansi SMK di 

Surakarta”. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasional. Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah kompetensi pedagogik guru 

dan kompetensi profesional guru. Variabel teri-

kat dalam penelitian ini adalah information me-

dia and technology skills. 

Populasi penelitian ini adalah guru 

akuntansi SMK di Surakarta yang berjumlah 31 

guru. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik sampel total. Sampel yang digunakan 

sebanyak 31 guru. Teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah kuisioner (angket). 

Angket berisikan pernyataan mengenai kompe-

tensi pedagogik guru, kompetensi profesional 

guru, dan information  media and technology 

skills. Angket dibuat dengan lima alternatif ja-

waban yang dpaat dipilih oleh responden. 

Instrumen penelitian telah memenuhi 

syarat uji validitas dengan menggunakan rumus 

Pearson Product Moment dan uji reliabilitas in-

strumen menggunakan metode Alpha 

Cronbach’s. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa 24 item angket kompetensi pedagogik 

guru, 13 item kompetensi profesional guru dan 8 

item information media and technology skills 

adalah valid. Uji reliabilitas menunjukkan bahwa 

nilai Cronbach's Alpha kompetensi pedagogik 

guru sebesar 0,879; kompetensi profesional guru 

sebesar 0,892; information media and technolo-

gy skills sebesar 0,728 sehingga dapat disimpul-

kan bahwa intrumen reliabel. 

Teknik analisis data yang digunakan ada-

lah analisis deskriptif. Untuk uji hipotesis 

menggunakan uji korelasi, uji F dan koefisien 

determinasi. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Data 

Data penelitian diperoleh dari penyeba-

ran angket pada sampel yang kemudian dikate-

gorikan menjadi tiga kriteria, dengan hasil se-

bagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Kecenderungan Skor Varia-

bel Kompetensi Pedagogik Guru 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 1, tingkat kompetensi 

pedagogik yang dimiliki oleh guru akuntansi 

SMK di Surakarta dilevel sedang dengan persen-

tase 67,74%. Jika dianalisis berdasarkan indi-

kator didapat hasil: menguasai karakteristik pe-

serta didik (17%), menguasai teori belajar dan 

prinsip-prinsip pembelajaran (16%), mengem-

bangkan kurikulum (9), menyelenggarakan pem-

belajaran yang mendidik (13%), memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi untuk 

kepentingan pembelajaran (7%), memfasilitasi 

pengembangan potensi peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimil-

iki (4%), berkomunikasi secara efektif, empatik, 

dan santun dengan peserta didik (5%), menye-

lenggarakan dan memanfaatkan penilaian dan 
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evaluasi untuk kepentingan pembelajaran (16%), 

dan melakukan tindakan reflektif untuk pening-

katan kualitas pembelajaran (13%). 

Tabel 2. Distribusi Kecenderungan Skor Varia-

bel Kompetensi Profesional Guru 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 2, tingkat kompetensi 

profesional yang dimiliki oleh guru akuntansi 

SMK di Surakarta dilevel sedang dengan persen-

tase 65%. Jika dianalisis berdasarkan indikator 

didapat hasil: menguasai materi, struktur, kon-

sep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung 

mata pelajaran yang diampu (16%), memanfaat-

kan tujuan untuk meningkatkan kualitas pem-

belajaran (16%), meningkatkan kinerja dan 

komitmen pengabdian kepada masyarakat 

(16%), mengembangkan diri dan kinerja profe-

sional (22%), menguasai filosofi, metodologi, 

teknis, dan praksis (14%), memanfaatkan 

teknologi informasi dan komunikasi dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran (16%). 

Tabel 3. Distribusi Kecenderungan Skor Varia-

bel Information Media and Technology Skills 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 3, tingkat information 

media and technology skills yang dimiliki oleh 

guru akuntansi SMK di Surakarta dilevel sedang 

dengan persentase 48%. Jika dianalisis berdasar-

kan indikator didapat hasil: literasi informasi 

(Information Literacy) (13%), literasi  media 

(Media Literacy) (37%), dan literasi ICT 

(Information and Communication Technology 

literacy) (50%). 

Hasil Uji Persyaratan Analisis 

 Uji persyaratan analisis data dalam 

penelitian ini adalah : 

Uji Normalitas 

Uji normalitas penelitian ini menggunakan uji 

normalitas Kolmogrov Smirnov dengan hasil se-

bagai berikut : 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

 Berdasarkan tabel 4, nilai signifikansi nor-

malitas adalah 0,200 > 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan data terdistribusi normal. 

Uji Linearitas 

Uji linearitas dilakukan dengan menggunakan 

test of linearity dengan hasil sebagai berikut : 

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

 Berdasarkan tabel 5, nilai sig. Linearity 

semua variabel < 0,05, sehingga dapat diartikan  

N Asym. Sig. (2-tailed)

31 0,200

Variabel Linearity

Sig. Deviation 

For Linearity Keterangan

Kompetensi Pedagogik Guru 0,000 0,911 Linier

Kompetensi Profesional Guru 0,000 0,034 Linier
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bahwa variabel independen (X) dengan variabel 

dependen (Y) memiliki hubungan linier. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 6, nilai Tolerance untuk 

variabel Kompetensi Pedagogik Guru (X1) dan 

variabel Kompetensi Profesional Guru (X2) ada-

lah 0,304 > 0,10. Kemudian, nilai VIF dari 

kedua variabel adalah 3,291 > 10,00 yang berarti 

tidak terjadi multikolinearitas. 

Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas dihitung dengan 

melakukan uji Glejser, dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 7. Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 7, nilai signifikansi se-

tiap variabel >0,05 sehingga dapat disimpulkan 

bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas 

pada penelitian ini. 

Hasil Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui hsil uji hipotesis, 

penelitian ini menggunakan analilsis korelasi 

sederhana, korelasi ganda, uji F dan koefisien 

determinasi. 

Uji Korelasi Parsial 

Tabel 8. Hasil Uji Korelasi Parsial 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Uji Hipotesis Pertama 

H0 = Tidak terdapat hubungan antara 

kompetensi pedagogik guru dengan information 

media and technology skills pada guru akuntansi 

SMK di Surakarta. 

Ha = Terdapat hubungan positif kompe-

tensi pedagogik guru dengan information media 

and technology skills pada guru akuntansi SMK 

di Surakarta. 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan rhitung 

antara kompetensi pedagogik guru dengan infor-

mation media and technology skills sebesar 

0,889 > rtabel (0,291) yang kemudian dibanding-

kan dengan pengkategorian derajat hubungan. 

Nilai 0,889 menunjukkan bahwa hubungan kom-

petensi pedagogik guru dengan information me-

dia and technology skills berada di level sangat 

kuat. Nilai korelasi yang positif dapat diartikan 

bahwa terdapat hubungan yang positif atau 

searah.  Nilai signifikansi pada tabel  diatas ada-

lah 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hub-

ungan tersebut signifikan. Berdasarkan hasil 

tabel diatas H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

variabel kompetensi pedagogik guru mempunyai 

hubungan positif dan signifikan dengan infor-

mation media and technology skills pada guru 

akuntansi SMK di Surakarta. 

Uji Hipotesis Kedua 

Tolerance VIF

Kompetensi Pedagogik Guru 0,304 3,291

Kompetensi Profesional Guru 0,304 3,291

Collinearity Statistic
Variabel

Variabel Sig. (2-tailed)

Kompetensi Pedagogik Guru 0,831

Kompetensi Profesional Guru 0,872

Variabel r Sig. (2-tailed)

Kompetensi Pedagogik Guru 0,889 0,000

Kompetensi Profesional Guru 0,871 0,000
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H0 = Tidak terdapat hubungan antara 

kompetensi profesional guru dengan information 

media and technology skills pada guru akuntansi 

SMK di Surakarta. 

Ha = Terdapat hubungan positif kompe-

tensi profesional guru dengan information media 

and technology skills pada guru akuntansi SMK 

di Surakarta. 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan rhitung 

antara kompetensi profesional guru dengan in-

formation media and technology skills sebesar 

0,871 > rtabel (0,291) yang kemudian dibanding-

kan dengan pengkategorian derajat hubungan. 

Nilai 0,871 menunjukkan bahwa hubungan kom-

petensi profesional guru dengan information me-

dia and technology skills berada di level sangat 

kuat. Nilai korelasi yang positif dapat diartkan 

bahwa terdapat hubungan yang positif atau 

searah.  Nilai signifikansi pada tabel diatas ada-

lah 0,000<0,05 yang menunjukkan bahwa hub-

ungan tersebut signifikan. Berdasarkan hasil 

tabel diatas H0 ditolak dan Ha diterima sehingga 

variabel kompetensi profesional guru mempu-

nyai hubungan positif dan signifikan dengan in-

formation media and technology skills pada guru 

akuntansi SMK di Surakarta. 

Uji Korelasi Ganda 

Tabel 9. Hasil Uji Korelasi Ganda 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 9, nilai signifikansi F 

adalah 0,000 < 0,05 yang berarti bahwa terdapat 

hubungan antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Nilai Fhitung antara kompeten-

si kompetensi pedagogik guru dan kompetensi 

profesional guru dengan information media and 

technology skills sebesar 76.872 > Ftabel (3,34) 

sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Jadi, dapat 

disimpulkan terdapat hubungan yang signifikan 

antara kompetensi kompetensi pedagogik guru 

dan kompetensi profesional guru dengan infor-

mation media and technology skills pada guru 

akuntansi di SMK Surakarta. 

Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 10. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 2022) 

Berdasarkan tabel 10, diketahui nilai sig-

nifikansi sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model dalam penelitian ini 

signifikan secara statistik dan hipotesis diterima. 

Koefisien Determinasi 

Tabel 11. Hasil Koefisien Determinasi 

 

(Sumber : Data Primer yang Diolah, 

2022) 

Berdasarkan tabel 11, diketahui nilai R 

R R Square Change F Change Sig. F Change

0,920 0,846 76.872 0,000

Model Summary

Sum of 

Squares
df

Mean 

Square
F Sig.

Regression 280,633 2 140,317 76,872 .000
b

Residual 51,109 28 1,825

Total 331,742 30

ANOVA
a

Model

1

a. Dependent Variable: Keterampilan Media Informasi dan Teknologi

b. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional Guru, Kompetensi 

Pedagogik Guru

Model R Square

1 0,846

Model Summary

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Profesional Guru, 

Kompetensi Pedagogik Guru
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Square sebesar 0,846. Hasil tersebut menunjuk-

kan bahwa besar kontribusi variabel kompetensi 

pedagogik guru dan kompetensi profesional guru 

dengan information media and technology skills 

pada guru akuntansi SMK di Surakarta adalah 

sebesar 84,6%. Selebihnya sebesar 15,4% adalah 

andil dari faktor variabel lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. 

Pembahasan 

1. Hubungan kompetensi pedagogik guru 

dengan information media and technology 

skills pada guru akuntansi SMK di Surakar-

ta. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara kom-

petensi pedagogik guru dengan information 

media and technology skills pada guru 

akuntansi SMK di Surakarta. Pernyataan 

tersebut dibuktikan berdasarkan hasil 

koefisien korelasi antara kompetensi peda-

gogik guru dengan information media and 

technology skills sebesar (r) 0,889 hal ini 

menunjukkan korelasi bernilai positif 

dengan koefisien korelasi kategori sangat 

kuat, disertai dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 yang berarti terdapat korelasi yang sig-

nifikan. 

Berdasarkan perhitungan distribusi 

kecenderungan skor pada variabel kompe-

tensi pedagogik guru menunjukkan bahwa 

persentase kompetensi pedagogik guru 

akuntansi SMK di Surakarta berada pada 

kategori sedang dengan persentase sebesar 

67,74%. Hal ini menunjukkan bahwa seba-

gian besar guru akuntansi SMK di Surakarta 

memiliki kompetensi pedagogik guru yang 

berhubungan dengan information media and 

technology skills.  

Kompetensi pedagogik guru dapat 

meningkatkan keterampilan tentang 

teknologi dan informasi yang digunakan 

untuk mengajar di dalam kelas. Penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran dapat men-

ciptakan lingkungan belajar yang  interaktif 

dan lebih bermakna. Penguasaan kompeten-

si pedagogik guru dapat ditingkatkan dan 

tergambar melalui pelatihan pendidikan ser-

ta penguasaan guru dalam menggunakan 

media pembelajaran dan pelaksanaan pem-

belajaran yang berpedoman pada RPP yang 

telah disusun sebelumnya. (Baydjanov, 

2021, 175-176; Paida, 2018, 14; Sulaiman 

& Ismail, 2020, 354). Kompetensi pedagog-

ik guru yang dikolaborasikan dengan ket-

erampilan abad 21 dapat menciptakan ling-

kungan belajar digital karena information 

media and technology skills dibutuhkan oleh 

seorang guru untuk menyampaikan materi 

pembelajaran di sekolah (Männistö, Mikko-

nen, Kuivila, Koskinen, Koivula, Sjögren, et 

al, 2020, 6-8; Otara, Uworwabayeho, Nza-

balirwa, & Kayisenga, 2019, 5). Berdasar-

kan hal tersebut, seorang guru perlu 

meningkatkan kompetensi pedagogik yang 

dimilikinya agar mendukung peningkatan 

information media and technology skills. 

2. Hubungan kompetensi profesional guru 

dengan information media and technology 

skills pada guru akuntansi SMK di Surakar-

ta. 

Berdasarkan hasil penelitian terdapat 

hubungan positif dan signifikan antara kom-
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kompetensi profesional guru dengan 

information media and technology skills pa-

da guru akuntansi SMK di Surakarta. Pern-

yataan tersebut dibuktikan berdasarkan hasil 

koefisien korelasi antara kompetensi profe-

sional guru dengan information media and 

technology skills sebesar (r) 0,871 hal ini 

menunjukkan korelasi bernilai positif 

dengan koefisien korelasi kategori sangat 

kuat, disertai dengan signifikansi 0,000 < 

0,05 yang berarti terdapat korelasi yang sig-

nifikan. 

Berdasarkan perhitungan distribusi 

kecenderungan skor pada variabel kompe-

tensi profesional guru menunjukkan bahwa 

persentase kompetensi profesional guru 

akuntansi SMK di Surakarta berada pada 

kategori sedang dengan persentase sebesar 

65%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar guru akuntansi SMK di Surakarta 

memiliki kompetensi profesional guru yang 

berhubungan dengan information media and 

technology skills. 

Kompetensi profesional guru dapat dikem-

bangkan melalui pelatihan mengajar, sehingga 

guru perlu menguasai cara menyampaikan infor-

masi dengan baik kepada peserta didik. Kompe-

tensi profesional guru memiliki hubungan 

dengan information media and technology skills 

karena dalam menguasai dan mengajarkan mate-

ri pembelajaran kepada peserta didik diperlukan 

strategi yang baik agar pembelajaran efektif dan 

efisien (Abdullah, Hoque, Ramlan, & Shafee, 

2019, 3; Bayram & Bıkmaz, 2021, 10).  

Dalam kegiatan belajar mengajar, 

seorang guru memanfaatkan teknologi 

dengan tujuan agar pembelajaran yang dil-

akukan lebih efektif dan efisien serta tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Kompetensi 

profesional guru yang berintegrasi dengan 

pengetahuan praktis dan pengetahuan kon-

septual peserta didik merupakan keberhasi-

lan implementasi praktik keterampilan abad 

21 yang didukung dengan penggunaan me-

dia teknologi (Sulaiman & Ismail, 2020, 

3541). 

3. Hubungan kompetensi pedagogik dan kom-

petensi profesional guru secara bersama 

dengan information media and technology 

skills pada guru akuntansi SMK di Surakar-

ta. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat hubungan positif dan 

signifikan antara variabel kompetensi peda-

gogik guru dan kompetensi profesional guru 

dengan information media and technology 

skills pada guru akuntansi SMK di Surakar-

ta. Pernyataan tersebut dibuktikan berdasar-

kan hasil analisis korelasi berganda dan uji 

F, diketahui besarnya nilai hubungan antara 

kompetensi pedagogik guru dan kompetensi 

profesional guru dengan information media 

and technology skills yang dihitung dengan 

koefisien korelasi adalah 0,846, hal ini 

menunjukkan korelasi bernilai positif 

dengan koefisien korelasi kategori sangat 

kuat, disertai dengan nilai signifikansi 0,000 

< 0,05 yang berarti terdapat korelasi yang 

signifikan. 



 

 

87 Jurnal “Tata Arta” UNS, Vol. 8 No.3 

Berdasarkan perhitungan distribusi 

kecenderungan skor pada variabel infor-

mation media and technology skills menun-

jukkan bahwa persentase information media 

and technology skills berada pada kategori 

sedang dengan persentase sebesar 48%. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar guru 

akuntansi SMK di Surakarta memiliki infor-

mation media and technology skills. 

Information skills dalam era digital 

dibutuhkan sebanyak (29.7%), sehingga in-

formation media and technology skills perlu 

dikuasai oleh guru sebagai keterampilan 

yang digunakan dalam mengajar di sekolah 

(Baydjanov, 2021; Laar et al, 2020; Sulaim-

an & Ismail, 2020; Tindowen, Bassig, & 

Cagurangan, 2017). Kompetensi pedagogik 

guru dan kompetensi profesional guru dapat 

mendukung information media and technol-

ogy skills dengan memanfaatkan teknologi 

yang ada. Information media and technolo-

gy skills merupakan keterampilan yang ber-

tujuan untuk menunjang kegiatan pembela-

jaran menggunakan teknologi masa kini 

agar berjalan lancar sehingga tercipta pem-

belajaran yang efektif dan efisien serta 

tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan ana-

lisis data yang telah dilakuan, dapat ditarik kes-

impulan sebagai berikut : 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kompetensi pedagogik guru dengan infor-

mation media and technology skills. 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kompetensi profesional guru dengan infor-

mation media and technology skills. 

Terdapat hubungan positif dan signifikan antara 

kompetensi pedagogik guru dan kompetensi 

profesional guru dengan information media 

and technology skills. 

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui 

bahwa kompetensi pedagogik guru dan kompe-

tensi profesional guru saling berkaitan. Kompe-

tensi tersebut juga memiliki korelasi dengan in-

formation media and technology skills yang 

tercermin melalui kegiatan pembelajaran di 

sekolah. 
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